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LITERATURE REVIEW : HUBUNGAN RIWAYAT PEMBERIAN ASI 
EKSKLUSIF DENGAN KEJADIAN UNDERWEIGHT PADA BALITA  




Underweight adalah masalah gizi pada balita yang mengalami berat badan kurang 
akibat kekurangan gizi akut. Salah  satu faktor yang mempengaruhi kejadian 
underweight adalah ASI eksklusif. ASI mengandung zat gizi yang dibutuhkan oleh 
tubuh sehingga dapat memenuhi semua zat gizi yang diperlukan termasuk 
memperkuat imunitas tubuh. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji hubungan antara 
riwayat pemberian ASI eksklusif dengan kejadian underweight pada balita di 
Indonesia. Metode yang digunakan adalah literature (narrative) review pada artikel 
jurnal dengan desain penelitian cross-sectional dalam kurun waktu 10 tahun terakhir 
dan terindeks Sinta 1-4. Kriteria inklusi meliputi artikel jurnal dengan full text, ditulis 
dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris, dan subjek penelitian balita. 
Berdasarkan 4 artikel yang diperoleh, terdapat 2 artikel yang menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan pada kedua variabel (p <0,05; OR 4,81; CI 95% 0,000-
0,295) sedangkan 2 artikel lainnya menununjukkan tidak ada hubungan yang 
signifikan pada kedua variabel (P>0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
pemberian ASI eksklusif merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan 
kejadian underweight pada balita sehingga program berupa edukasi dan promosi ASI 
eksklusif kepada ibu guna untuk mengurangi kejadian underweight. 
 
Kata Kunci: ASI eksklusif, balita, underweight 
 
Abstract 
Underweight is a malnutrition in toddlers who are underweight due to acute 
malnutrition. One of the factors that cause underweight is exclusive breastfeeding. 
Breast milk contains nutrients needed by the body so that it can fulfil nutrition needs 
and strengthening the body’s immunity. The study aimed to examine the correlation 
between exclusive breastfeeding with the incidences of toddlers underweight in 
Indonesia. The research method used was literature (narrative) review in journal 
articles with cross-sectional research design in the last 10 years and indexed Sinta S1 
- S4. The criteria of inclusion were the form of journal articles with full text written in 
Bahasa or English and research subjects are toddlers. Statistical test results of the 




relationship between the two variables (p < 0.05; OR = 4.81; 95% CI = 0.000 – 
0.295) while the other 2 articles showed no significant relationship. on both variables 
(P>0.05). The conclusion of this research, exclusive breastfeeding is one of the 
factors that triggers the occurrence of underweight in toddlers so that a program is 
needed in the form of education and promotion of exclusive breastfeeding to mothers 
in order to reduce the occurence of underweight. 
 
Keywords: exclusive breastfeeding, toddler, underweight. 
  
1. PENDAHULUAN 
Underweight secara harfiah berarti berat badan rendah. Prevalensi 
underweight menurun setiap tahunnya. Tercatat bahwa pada tahun 2017 prevalensi 
underweight di dunia mencapai 13,5%, mengalami penurunan dari tahun 2010 yakni 
sebesar 16,3%. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, 
diketahui bahwa proporsi balita i underweight sebesar 17,7%. Angka ini belum 
mencapai target Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 
2019 yaitu sebesar 17% (Kementerian Kesehatan RI, 2019). 
Masalah gizi pada balita usia dibawah 5 tahun (balita) dapat berdampak serius 
secara jangka pendek maupun jangka panjang. Di negara-negara berkembang, 
kekurangan gizi merupakan salah satu faktor penyebab kematian anak (Bappenas, 
2019). Keadaan gizi masyarakat akan mempengaruhi tingkat kesehatan dan umur 
harapan hidup yang merupakan salah satu unsur utama dalam penentuan keberhasilan 
pembangunan negara yang dikenal dengan istilah Human Development Index (HDI). 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bloss et al., (2004) di Siaya, 
Kenya Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak pada dua tahun 
pertama kehidupannya banyak yang menderita underweight. Underweight akan 
berdampak negatif terhadap pertumbuhan, perkembangan intelektual, serta dapat 
meningkatkan angka kesakitan dan kematian anak. Sejalan dengan itu, analisis yang 
dilakukan oleh Bhagowalia et al., (2010) menggunakan 130 data survey DHS (The 
Demographic and Health Surveys) antara tahun 1986-2007 di 53 negara berkembang 




Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah status gizi diantaranya 
dengan pemberian Air Susu Ibu (ASI) eksklusif. ASI sangat bermanfaat karena 
mengandung zat gizi yang lengkap dan sangat penting untuk menunjang pertumbuhan 
serta meningkatkan daya tahan tubuh karena mengandung zat imunologis yang 
melindungi bayi dari infeksi. Berdasarkan penelitian Li et al., (2014), menyimpulkan 
bahwa bayi yang tidak mendapat ASI eksklusif memiliki risiko kematian karena diare 
3,94 kali lebih besar dibandingkan dengan bayi yang mendapat ASI eksklusif dan 
praktek menyusui di negara berkembang terbukti telah berhasil menyelamatkan 
sekitar 1,5 juta bayi per tahun. 
Menurut penelitian oleh Prasetyono (2009), bayi yang diberikan ASI eksklusif 
memiliki daya tahan tubuh yang lebih baik dibandingkan dengan bayi yang tidak 
diberikan ASI Eksklusif, sehingga membuat anak tidak mudah untuk terserang 
penyakit. ASI eksklusif yang tidak diberikan secara optimal selama 6 bulan akan 
berdampak pula pada 30% kematian balita akibat diare dan 18% akibat infeksi 
saluran pernafasan (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Kejadian penyakit infeksi 
pada anak akan mempengaruhi pada penurunan nafsu makan anak yang merupakan 
suatu gejala klinis suatu penyakit, sehingga asupan makanan anak akan berkurang. 
Apabila keadaan penurunan asupan makan terjadi dalam waktu yang cukup lama 
disertai dengan kondisi muntah dan diare maka anak juga akan mengalami kehilangan 
zat gizi dan cairan. Kondisi ini akan berdampak pada penurunan berat badan anak, 
sehingga perubahan status gizi anak yang semula sebelum mengalami penyakit 
infeksi memiliki status gizi baik, menjadi status gizi kurang, bahkan apabila kondisi 
tersebut tidak termanajemen dengan baik anak akan mengalami gizi buruk 
(Yustianingrium & Adriani., 2017) 
Sejauh ini, terdapat dua kajian yang bertolak belakang mengenai hubungan 
antara riwayat pemberian ASI eksklusif dengan status gizi underweight pada balita. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ida et al., (2013), menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan status pemberian ASI dengan status gizi pada bayi. Namun, hal tersebut 




bahwa tidak ada hubungan pemberian ASI Eksklusif dengan status gizi yang 
signifikan.  
Berdasarkan uraian diatas, diketahui bahwa hubungan riwayat pemberian ASI 
eksklusif dengan kejadian underweight pada balita masih belum menunjukan hasil 
yang konsisten. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan analisis 
menggunakan pendekatan literature review dengan judul Literature Review: 
Hubungan Riwayat Pemberian ASI Eksklusif dengan Kejadian Underweight pada 
Balita di Indonesia. 
 
2. METODE  
 Penelitian ini menggunakan metode telaah pustaka atau literature (narrative) 
review. Metode yang dilakukan pada literature review melalui pendekatan sistematik 
untuk melakukan analisis data secara simplified approach. Langkah-langkah 
melakukan analisis simplified approach yaitu artikel ditelaah secara bersamaan untuk 
melihat hubungan antara satu literature dengan literature yang lainnya, 
mengidentifikasi tema dari hasil setiap penelitian dalam literature yang dapat 
mencerminkan hasil pertanyaan penelitian, mengembangkan dan mengabungkan 
tema yang sama dengan bukti yang kuat.  
 Penelusuran artikel telaah pustaka dilakukan secara manual. Pertama penulis 
membuka google cendekia dengan menggunakan kata kunci: ASI Eksklusif, Balita, 
Status Gizi, Underweight, BB/U, Faktor Determinan sehingga diperoleh 125 artikel. 
Artikel yang telah didapatkan kemudian dipilih berdasarkan kriteria inklusi. Kriteria 
inklusi yang digunakan yaitu subjek dalam penelitian merupakan balita, artikel yang 
membahas mengenai hubungan pemberian ASI eksklusif dengan kejadian 
underweight pada balita di Indonesia, artikel menggunakan desain case-control dan 
cross-sectional, artikel berbahasa Indonesia atau bahasa inggris yang berindeks 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Hasil 
Penulis memilih 4 artikel dengan desain penelitian cross sectional yang 
diterbitkan pada tahun 2011-2020 
Tabel 1. Hasil Ekstraksi Jurnal Hubungan Riwayat Pemberian ASI Eksklusif 
dengan Kejadian Underweight pada Balita di Indonesia 
No Judul Subjek Hasil Kesimpulan 
1. Hubungan Status Gizi Terhadap 
Perkembangan 
Neurodevelopmental Pada Bayi 
Usia 0-6 Bulan Yang Mendapat 
Asi Eksklusif Dan Non-
Eksklusif Di Puskesmas 
Kedungkandang Kota Malang 
 
Peneliti: Brigitta Ida, Fajar Ari 
Nugroho, Inke Triana Arysanthi 
Jurnal MNJ Vol. 02, No. 02, juli  
2016  
Subjek sebanyak 









gizi pada bayi 0-









2. Relationship between Exclusive 
Breastfeeding with Foods Intake 
and Nutritional Status of 6-to-12-
Month-Old Children in Working 
Area of Hamadi Primary Health 
Care in the City Jayapura 
Peneliti: Ribka Fransiska 
Youwe, Dary, Rifatolistia 
Tampubolon, Gelora Mangalik 
Jurnal of Tropical Pharmacy and 
Chemistry Vol 5, No. 2, Oktober 
2020 
Subjek sebanyak 








dan status gizi 






status gizi pada 
bayi usia 6-12 
bulan 
3. Analisis Determinan Masalah 
Gizi Balita 
Peneliti: Silvia Ari Agustina, 
Melisa Putri Rahmadhena 
Jurnal Kesehatan Vol. 11, No. 














BB/U (p = 
0,009;OR = 4,81; 
CI 95% = 0,000-
0,295) 











Breastfeeding and Nutritional 
Status of Infants Aged 12 
months 
 
Peneliti: Sheilla Selvina, Eddy 
Fadlyana, Nita Arisanti 
Althea Medical Journal Vol. 2, 
No. 4, Desember 2015 


















 Berdasarkan hasil review, terdapat 2 artikel yang memiliki hubungan 
signifikan antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian underweight pada 
balita di Indonesia. Adapun kedua artikel tersebut menggunakan teknik non-
probability sampling terdiri dari 1 artikel menggunakan analisis bivariate dan 1 
artikel menggunakan analisis multivariat dengan mengontrol yaitu status ekonomi, 
tingkat pendidikan orangtua, riwayat pemberian ASI eksklusif, kelengkapan 
imunisasi, riwayat BBLR, dan riwayat penyakit balita.  
Sedangkan 2 artikel lainnya tidak memiliki hubungan yang signifikan antara 
ASI eksklusif dengan kejadian underweight pada balita di Indonesia. Hal ini bisa 
dilihat dari hasil analisis keseluruhan artikel (p>0,05). Selain itu, terdapat 2 artikel 
menggunakan teknik probability sampling. Seluruh artikel menggunakan analisis 
bivariat. 
3.2 Pembahasan  
underweight adalah keadaan status gizi balita menunjukan berat badan kurang 
yang dilakukan melalui pengukuran antropometri berdasarkan indeks berat badan 
menurut umur (BB/U) dengan rentang z-score 3 SD sampai dengan <-2 SD 
(Kementerian Kesehatan, 2020). Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya 
underweight yaitu tidak melakukan ASI Eksklusif. Air Susu Ibu (ASI) eksklusif 




Susu Ibu Eksklusif adalah ASI yang diberikan kepada bayi sejak dilahirkan selama 
enam bulan, tanpa menambahkan dan/atau mengganti dengan makanan atau 
minuman lain (kecuali obat, vitamin, dan mineral) (Kementerian Kesehatan RI, 
2019). 
Literature review ini menganalisis 4 artikel jurnal mengenai hubungan 
riwayat pemberian ASI eksklusif dengan kejadian underweight pada balita di 
Indonesia.  
Berdasarkan uraian Tabel 1, diketahui bahwa terdapat 2 artikel (artikel 1, 3) 
yang menyimpulkan adanya hubungan yang signifikan antara  pemberian ASI 
eksklusif dengan status gizi underweight pada balita. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Andriani et al., (2015) yang menyatakan adanya hubungan antara 
pemberian ASI eksklusif dengan kejadian status gizi kurang pada balita usia 1-5 
tahun. Bayi yang diberikan ASI eksklusif selama 6 bulan dapat mencegah gizi 
kurang. Penelitian Sugito et al., (2017)menyatakan adanya hubungan antara 
pemberian ASI eksklusif dengan kejadian underweight. Bayi yang diberi ASI 
eksklusif dapat mencegah terjadinya underweight. 
Berbeda halnya dengan dua artikel lainnya (artikel 3, 4) yang menyimpulkan 
tidak ada hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan status gizi 
underweight pada balita.  
Penelitian di Puskesmas Kedungkandang Kota Malang (artikel nomor 1) 
menunjukkan bahwa korelasi antara status pemberian ASI dengan status gizi 
adalah bermakna. Prevalensi balita yang mendapat ASI ekslusif dan memiliki 
status gizi yang baik cukup tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar balita yang mendapat ASI eksklusif memiliki status gizi yang baik. 
Rendahnya pemberian ASI eksklusif menjadi salah satu pemicu underweight dan 
hal ini berhubungan dengan terlambatnya perkembangan neuro developmental 




Penelitian di wilayah kerja Puskesmas Hamadi, Kota Jayapura (artikel 
nomor 2), menunjukan tidak ada hubungan yang signifikan antara pemberian ASI 
eksklusif dengan status gizi underweight pada balita. ASI eksklusif bukanlah 
faktor utama yang menyebabkan terjadinya underweight. Hal tersebut dikarenakan 
adanya faktor lain yang menyebabkan berat badan kurang pada balita. Terjadinya 
perubahan status gizi disebabkan oleh ASI, makanan pendamping ASI, dan 
penyakit infeksi. MP-ASI yang diberikan terlalu cepat atau bahkan terlalu lambat 
juga mampu mendukung faktor terjadinya underweight pada balita (Youwe et al., 
2020). 
Penelitian lain di wilayah Puskesmas Tempel 1 Sleman Yogyakarta (artikel 
3) menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian ASI eksklusif 
terhadap status gizi underweight pada balita. Riwayat pemberian ASI eksklusif 
juga mempunyai pengaruh terhadap masalah gizi balita dengan nilai OR sebesar 
4,81 dengan CI 95% = 0,000 - 0,295. Selain analisa univariat, penelitian ini juga 
memberlakukan analisis multivariate, variabel independen dalam penelitian ini 
mampu menjelaskan 88,4% terjadinya variabel dependen. Berarti variabel 
independen dalam penelitian tersebut mempunyai pengaruh cukup besar terhadap 
masalah gizi  underweight balita. Kelima variabel tersebut yaitu status ekonomi (p-
value = 0,044; OR = 2,79; CI 95% = 0,004 – 0,927), tingkat pendidikan orangtua 
(p-value = 0,125; OR = 0,89; CI 95% = 0,004 – 1,961), kelengkapan imunisasi (p-
value = 0,140; OR = 0,25; CI 95% = 0,000 – 3,367), riwayat BBLR (p-value = 
0,001; OR = 6,45; CI 95% = 0,000 – 0,062), dan riwayat penyakit balita (p-value 
= 0,028; OR = 3,97; CI 95% = 0,001 – 0,657) (Agustina et al., 2020) 
Penelitian di Posyandu Cipacing, Jatinangor (artikel nomor 4) menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian 
underweight. Meskipun penelitian dalam penelitian ini menunjukkan hasil tidak 
bermakna, namun secara deskriptif didapatkan hasil lebih banyak anak yang 




penelitian tersebut ditemukan 1 dari 19 balita dengan status gizi underweight yang 
mendapat ASI eksklusif, sedangkan yang lainnya terdapat 18 dari 88 balita dengan 




Berdasarkan ke-4 review artikel di atas, dapat disimpulkan bahwa riwayat 
pemberian ASI eksklusif termasuk salah satu faktor penyebab terjadinya 
underweight pada balita dan kerangka teori menunjukkan bahwa praktik 
pemberian ASI eksklusif dapat menurunkan risiko kejadian underweight pada 
balita. Hak ini dikarenakan ASI memiliki kandungan gizi yang sangat lengkap dan 
baik bagi bayi, serta ASI juga mengandung antibody dan immunoglobulin yang 
dapat menurunkan kejadian penyakit infeksi yang dapat mengurangi risiko 
terjadinya underweight pada balita. 
Penelitian yang dianalisis dalam literature review ini memiliki perbedaan di 
beberapa aspek seperti desain penelitian, teknik sampling, jumlah sampel, dan 
metode analisis yang dapat mempengaruhi kesimpulan/hasil penelitiannya. Selain 
itu, terdapat pula perbedaan pada karakteristik sampel yang digunakan, wilayah 
yang berbeda dalam pengambilan data penelitian dan adanya variabel lain yang 
disertakan dalam analisis (confounding). Hal ini mungkin juga turut 
mempengaruhi kesimpulan pada setiap artikel. Setelah mempertimbangkan 
berbagai aspek tersebut, ditambah dengan sebagian besar penelitian menunjukkan 
adanya hubungan yang juga didukung dengan kerangka teori dan hasil dari 
penelitian-penelitian lain (termasuk di luar Indonesia), peneliti menarik 
kesimpulan bahwa riwayat pemberian ASI eksklusif dapat menjadi faktor yang 
mempengaruhi status gizi khususnya berdasarkan indikator berat badan menurut 
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